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Abstract 
The productivity development of the new 55 tangerine tangerine varieties in Karangploso 
District, Malang Regency is currently experiencing an increase every year. However, it 
turns out that the production still does not meet market demand. So it is necessary to 
apply a strategy to maintain and increase the productivity of tangerine 55 stone farming 
in Karangploso District, Malang Regency in the coming year. This study aims to analyze 
the strategy for increasing the productivity of tangerine tangerines 55 in Karangploso 
District, Malang Regency, to determine the appropriate strategy for the development of 
tangerine 55 in Karangposo District, Malang Regency, East JavaP. The analysis used in 
this research is SWOT analysis and QSPM analysis. The location of the research was 
determined purposively in Donowarih Village, Karangploso District, Malang Regency. 
Sampling was done by random method (random sampling) consisting of Tangerine 55 
citrus farmers, the number of samples was determined using the slovin formula and then 
obtained 50 samples of respondents from 55 tangerine citrus farmers. The analysis 
showed that the commodity tangerine 55 in Karangploso District, Malang Regency was 
obtained. shows that the SPACE matrix analysis is in quadrant I with an aggressive 
strategy of forming a citrus production processing institute, maintaining high tangerine 
production with superior seed quality.  
Keywords : Improvement, SWOT analysis 
Abstrak 
Perkembangan produktivitas varietas baru jeruk keprok batu 55 di Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang saat ini sedang mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Meskipun demikian ternyata produksinya masih belum memenuhi permintaan pasar. 
Sehingga perlu diterapkan strategi untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas 
usahatani jeruk keprok batu 55 di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang pada tahun 
yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan 
produktifitas jeruk keprok batu 55 di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, 
menentukan strategi yang tepat untuk pengembangan usahatani jeruk keprok batu 55 di 
Kecamatan Karangposo Kabupaten Malang Jawa Timur, analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis SWOT dan analisis QSPM. Penentuan lokasi peneltian 
dilakukan dengan secara sengaja (purposive) di Desa Donowarih Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang. Pengambilan sampel dilakukan secara acak metode (random 
sampling) yang terdiri dari petani jeruk Keprok Batu 55, jumlah sampel ditentukan 
menggunakan rumus slovin kemudian diperoleh sebanyak 50 sampel responden petani 
jeruk keprok batu 55. Hasil analisis menunjukkan komoditas jeruk keprok batu 55 di 
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang menunjukkan analisis matrik SPACE berada 
pada kuadran I dengan strategi agresif berupa membentuk lembaga pengolahan hasil 
produksi jeruk, menjaga produksi jeruk keprok tetap tinggi dengan kualitas bibit yang 
unggul. 






Sejalan dengan waktu dari tahun 2018 sampai tahun 2019 perkembangan produksi 
Jeruk Keprok Batu 55 di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang menunjukkan 
adanya peningkatan. semula, perkembangan jeruk di Kabupaten Malang berada di 
wilayah Kecamatan Dau dengan jeruk andalan yaitu varietas jeruk siam manis dan 
Karangploso untuk jeruk varietas keprok batu 55 (Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Malang, 2018). Sejak tahun 1987 jeruk yang ada di kabupaten Malang pertama kali ada 
yaitu di kecamatan Dau dengan jenis varietas jeruk manis pacitan dan valencia. Desa 
yang pertama kali adalah Desa Selorejo  kemudian dengan seiring berkembangnya waktu 
dan meluasnya nama jeruk manis, menyebar sampai ketiga desa yaitu Gadingkulon, 
Tegalweru, dan Petungsewu (Wulandari et al., 2014). Namun setelah penemuan varietas 
baru jeruk manis pacitan ini mengalami penurunan populasi produksi disebabkan karena 
sebagian petani mulai beralih menanam Jeruk Keprok Batu 55, mengingat harga jual yang 
lebih tinggi, selain itu banyak sebagian petani jeruk mengganti jeruk manis dengan Jeruk 
Keprok Batu 55 menggunakan teknologi Top Working (N, 2018). 
Penggunaan faktor-faktor produksi yang efisien belum tentu dapat meningkatkan 
pendapatan serta produktivitas petani maka di perlukannya pengkajian terkait strategi 
yang tepat di dalam peningkatan Jeruk Keprok Batu 55 tersebut, mengingat tanaman 
Jeruk Keprok Batu 55 memiliki permintaan dan harga yang tinggi di pasar dunia, 
sementara produksinya masih rendah apalagi disaat masa pandemi seperti ini permintaan 
Jeruk Keprok Batu 55 bukannya menurun melainkan meningkat (Supristiwendi et al., 
2018). Untuk itu strategi pengembangannya harus dirumuskan secara cermat agar tujuan 
peningkatan produktivitas Jeruk Keprok Batu 55 dapat tercapai dengan menggunakan 
model analisis SWOT yang sering digunakan oleh peneliti lain untuk menentukan 
strategi-strategi kedepannya. 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pengkuran variabel yang disajikan dalam bentuk angka serta pendekatan yang dijelaskan 
secara deskriptif untuk memperkuat hasil data analisa dan data kuantitatif dengan 
menggunakan model sistematis, dan teori yang berkaitan dengan fenomena alam daerah 
penelitian (Peterson et al., 2010). Penentuan lokasi peneltian dilakukan dengan secara 
sengaja (purposive) di Desa Donowarih Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 
dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan sentra produksi jeruk keprok batu 55 di 
Kabupaten Malang. Pengambilan sampel dilakukan secara acak metode (random 
sampling) yang terdiri dari petani jeruk Keprok Batu 55. Jumlah populasi petani yang 
membudidayakan tanaman jeruk keprok sebanyak 150 petani, penentuan jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus slovin kemudian diperoleh sebanyak 50 sampel 
responden petani jeruk keprok batu 55. Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu 
di bulan Desember 2020. 
B. Data 
Analisis data dilakukan melalui deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Alat 
analisis kualitatif yang digunakan untuk menjawab Strength (kekuatan), Weaknesses 
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman) produktifitas jeruk keprok 
batu 55 di Desa Donowarih dan perumusan strategi menggunakan matriks SWOT 
(Rangkuti, 2000). 
C. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah analisis kuantitatif menggunakan matriks IFA (Internal 
Factor Analysis) dan EFA (Eksternal Factor Analysis) yaitu internal-eksternal petani 
jeruk keprok batu 55 dan analisis matriks QSPM. 
Variabel faktor internal terdiri dari kekuatan yaitu; keterampilan dan pengalaman 
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petani, dukungan sumberdaya alam, ketersediaan saprodi lokal, dukungan pemerintah, 
produk pertanian yang renewable. dan kelemahan yaitu; SDM pertanian, kondisi lahan 
dan infrastuktur, kelembagaan petani, permodalan, informasi dan teknologi. Sedangkan 
untuk variabel faktor eksternal terdiri dari peluang yaitu; permintaan pasar yang tinggi, 
pengembangan agroindustri, kerjasama dengan pihak ketiga, riset dan teknologi, kredit 
usahatani/asuransi pertanian. Dan ancaman yaitu; serangan hama dan penyakit, pencurian 
hasil produksi, produk impor, perkembangan produksi jeruk didaerah lain, perubahan 
iklim. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Faktor Internal-Eksternal Jeruk Keprok Batu 55 
Komoditas jeruk keprok batu 55 merupakan tanaman yang paling banyak dibudidayakan 
di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Hasil observasi lapang yang telah 
dilakukan dan dikaitkan dengan pengembangan usahatani jeruk keprok batu 55 
menunjukkan beberapa potensi dan permasalahan yang terjadi.  
a) Faktor Internal 
Analisis faktor internal merupakan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh peteni 
jeruk keprok batu 55 kecamatan Karangploso kabupaten Malang. 
Kekuatan (Strengths) 
1) Keterampilan dan Pengalaman Petani (S1) 
2) Dukungan Sumberdaya Alam (S2) 
3) Ketersediaan Saprodi Lokal (S3) 
4) Dukungan Pemerintah Daerah (S4) 
5) Produk Pertanian yang Renewable (S5) 
Kelemahan (Weaknesses) 
1) SDM Pertanian (W1) 
2) Kondisi Lahan dan Infrastruktur (W2) 
3) Kelembagaan Petani (W3) 
4) Permodalan (W4) 
5) Informasi dan Teknologi (W5) 
b) Analisis Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal merupakan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh peteni 
jeruk keprok batu 55 kecamatan Karangploso kabupaten Malang. 
Peluang (Opportunities) 
1) Permintaan Pasar (O1) 
2) Pengembangan Agroindustri (O2) 
3) Kerjasama dengan Pihak Ketiga (O3) 
4) Riset dan Teknologi (O4) 
5) Kredit Usahatani/Asuransi Pertanian 
(O5) 
Ancaman (threats) 
1) Serangan Hama dan Penyakit (T1) 
2) Pencurian Hasil Produksi (T2) 
3) Produk Impor (T3) 
4) Perkembangan Produksi Jeruk 
Daerah Lain (T4) 
5) Perubahan Iklim (T5) 
B. Analisis Faktor IFAS-EFAS 
Tabel 1. Analisis Faktor Internal (IFAS) 
Analisis Faktor Internal (IFAS) Rata-rata 
Kekuatan (Strengths) B R T 
Keterampilan dan Pengalaman Petani 0.120 3 0.419 
Dukungan sumberdaya alam 0.113 4 0.413 
Ketersediaan saprodi lokal 0.107 3 0.269 
Dukungan pemerintah daerah 0.093 2 0.240 
produk pertanian yang renewable 0.103 2 0.205 
Jumlah 0.535 14 1.546 
Kelemahan (Weaknesses) 
SDM pertanian  0.098 2 0.236 
Kondisi lahan dan infrastruktur 0.099 2 0.235 
Kelembagaan petani 0.086 3 0.250 
Permodalan 0.093 3 0.254 
Informasi dan teknologi 0.088 2 0.169 
Jumlah 0.465 12 1.145 
Total Jumlah (S+W) 1.000 26 2.691 
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Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
Berdasarkan hasil perhitungan IFAS-EFAS yang dibuat pada tabel 1 di atas, diperoleh 
nilai total IFAS dari 50 responden petani jeruk keprok batu 55 sebesar 2,691 yang terdiri 
dari skor kekuatan sebesar 1,546 dengan skor kekuatan tertinggi 0,419 yaitu keterampilan 
dan pengalaman petani dan total skor kelemahan 1,145 dengan skor faktor kelemahan 
terendah 0,169 yaitu informasi dan teknologi.  
Tabel 2. Analisis Faktor Internal (IFAS) 
Analisis Faktor Eksternal (EFAS) Rata-rata 
Peluang (Opportunities) B R T 
Permintaan Pasar 0.143 4 0.540 
Pengembangan agroindustri 0.100 3 0.307 
Kerjasama dengan pihak ketiga 0.068 2 0.131 
Riset dan teknologi 0.097 2 0.200 
Kredit usahatani/asuransi pertanian 0.097 2 0.219 
Jumlah 0.504 13 1.397 
Ancaman (threats) 
Resiko Produksi 0.107 2 0.240 
Fluktuasi harga produk pertanian 0.118 3 0.344 
Produk impor 0.080 2 0.132 
Perkembangan Produksi Jeruk Daerah Lain 0.065 1 0.080 
Perubahan Iklim 0.126 3 0.428 
Jumlah 0.496 11 1.224 
Total Jumlah (O+A) 1.000 24 2.621 
Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
Diperoleh nilai total EFAS pada tabel 2 untuk usahatani jeruk keprok batu 55 sebesar 
2,621 yang terdiri dari skor peluang sebesar 1,397 dengan skor peluang tertinggi 0,540 
yaitu permintaan pasar dan t o t a l  skor ancaman 1,189 dengan skor faktor ancaman 
tertinggi 0,428 yaitu perubahan iklim.  
C. Pengambilan Keputusan Matrik Internal-Eksternal (IE) 
Matrik IE Sumbu horizontal menunjukkan skor total dari matriks IFE sebesar 2,691. 
sedangkan sumbu vertikal menunjukkan skor total dari matriks EFE sebesar 2,621. 
Masing-masing total skor pada matriks IFE dan EFE dipetakan dalam matriks IE, 
sehingga menempatkan petani jeruk keprok batu 55 berada pada posisi kuadran V dengan 
koordinat (2,691; 2,621). Posisi sel ini menunjukkan petani jeruk keprok batu 55 dapat 
ditangani dengan baik melalui strategi menjaga dan mempertahankan.  
 
Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
Gambar 1. Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE) 
D. Analisis Matriks SWOT  
Setelah mengidentifikasi internal dan faktor eksternal yang merupakan kekuatan dan 
kelemahan serta peluang dan ancaman dalam pengembangan usahatani jeruk keprok batu 
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55 di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang menggunakan analisis SWOT langkah 
selanjutnya menentukan alternatif strategi (Hindarti & Maula, 2020). beberapa alternatif 
strategi diperoleh; 
Tabel 3. Analisis Matriks SWOT 
  Kekuatan Kelemahan 
1. Keterampilan dan 
pengalaman petani 
2. Dukungan sumberdaya 
alam 
3. Ketersediaan saprodi 
lokal 
4. Dukungan pemerintah 
daerah 
5. Produk pertanian yang 
renewable 
1. SDM pertanian 
2. Kondisi lahan dan 
infrastruktur 
3. Kelembagaan petani 
4. Permodalan 
5. Informasi dan teknologi 
Peluang S+O W+O 
1. Permintaan pasar 
2. Pengembangan 
agroindustri 
3. Kerjasama dengan 
pihak ketiga 
4. Riset dan teknologi 
5. Kredit usahatani 
/asuransi pertanian 
1. Membentuk lembaga 
pengolahan hasil 
produksi jeruk (S1, S4, 
S5, O2, O3, O4) 
2. Menjaga produksi jeruk 
keprok tetap tinggi 
dengan kualitas bibit 
yang unggul (S2, S4, O3, 
O4) 
1. Menyaring informasi hasil 
riset dan teknologi di 
kegiatan kumpul rutinan 
kelompok tani (W1, W3, 
O4) 
2. Bekerjasama dengan 
lembaga permodalan seperti 
bank maupun pemerintah 
daerah (W3,W4, O3, O4) 
Ancaman S+T W+T 
1. Resiko Produksi 
2. Monopoli harga 
oleh tengkulak 
3. Produk impor 
4. Perkembangan 
Produksi Jeruk 
Daerah Lain  
5. Perubahan Iklim 
1. Membentuk kelompok 
pemasaran dengan 
memanfaatkan 
ketersediaan saprodi lokal 
dan dukungan 
pemerintah. (S1, S3, S4, 
T2, T3) 
1. Mengoptimalkan SDM 
tenaga kerja dengan 
pelatihan  pertanian (W1, 
T1, T2, T3)  
2. Memfungsikan kelompok 
tani dengan berorientasi 
profit oriented. (W3, W5, 
T2, T3) 
Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
Alternatif strategi pengembangan usahatani jeruk keprok batu 55 matriks SWOT pada 
tabel 3 merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor sebagai alternatif 
strategis yang dapat menggambarkan secara jelas bagaimana kekuatan dan kelemahan 
internal yang dihadapi sehingga dapat disesuaikan dengan peluang dan ancaman yang 
dimilikinya dalam pengembangan usahatani jeruk keprok batu 55 di Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang.  
E. Matriks Evaluasi Posisi dan Tindakan Strategis (SPACE) 
Untuk mengetahui perkembangan usahatani jeruk jeruk keprok batu 55 di Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang digunakan matrik evaluasi posisi dan tindakan strategis 
(SPACE) dengan mengurangi nilai dari kekuatan dengan kelemahan disumbu (X) dan 
pengurangan  nilai dari peluang dengan ancaman pada sumbu (Y). Sumbu X = kekuatan – 
kelemahan (1.546-1.145) = 0,401, sumbu Y = peluang – ancaman (1.397-1.224) = 0,173. 






Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
Gambar 2. Diagram Matriks SWOT 
Menurut (Rangkuti, 2000) apabila perusahaan berada pada posisi kuadran I maka 
perusahaan berada pada kondisi menguntungkan, strategi untuk mengoptimalkan pada 
posisi kuadran I adalah agresif dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki petani untuk 
menangkap peluang sebesar-besarnya. 
F. Perencanaan strategis kuantitatif Matrix (QSPM)  
Menurut (Rangkuti, 2016), Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM) adalah 
teknik analisis yang dirancang untuk menentukan daya tarik relatif langkah-langkah 
alternatif yang layak. Strategi alternatif berdasarkan analisis SWOT, yaitu faktor internal 
dan eksternal hasil dari seleksi alternatif adalah sebagai berikut:  
1. Membentuk lembaga pengolahan hasil produksi jeruk  
2. Menjaga produksi jeruk keprok tetap tinggi dengan kualitas bibit yang unggul 
3. Menyaring informasi hasil riset dan teknologi di kegiatan kumpul rutinan 
kelompok tani 
4. Bekerjasama dengan lembaga permodalan seperti Bank maupun pemerintah daerah  
5. Membentuk kelompok pemasaran dengan memanfaatkan ketersediaan saprodi 
lokal dan dukungan pemerintah  
6. Mengoptimalkan SDM tenaga kerja dengan pelatihan 
7. Memfungsikan kelompok tani dengan berorientasi profit oriented. 
Dari beberapa strategi tersebut kemudian dipilih empat strategi yang paling layak untuk 
dijadikan alternatif strategi dan dihitung kedalam matriks QSPM. Alternatif strategi 
dalam matriks QSPM yang dipilih adalah yang memiliki total nilai daya tarik (Total 
Attractive Score-TAS) terbesar dan paling sesuai untuk diimplementasikan di lokasi 
penelitian untuk pengembangan serta perluasan pasar petani jeruk keprok batu 55. 
Semakin tinggi nilai TAS maka semakin menarik strategi yang diperoleh dengan 
mempertimbangkan semua faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 
keputusan strategi. Alternatif strategi yang dipilih yaitu ; 
a) Strategi I, yaitu strategi S-O Membentuk lembaga pengolahan hasil produksi jeruk.  
b) Strategi II, yaitu strategi S-T Membentuk kelompok pemasaran dengan 
memanfaatkan ketersediaan saprodi lokal dan dukungan pemerintah.  
c) Strategi III, yaitu strategi W-O Menyaring informasi hasil riset dan teknologi di 
kegiatan kumpul rutinan kelompok tani.  
d) Startegi IV, yaitu strategi W-T Memfungsikan kelompok tani dengan berorientasi 
profit oriented. 
Berdasarkan hasil QSPM analisis pada tabel 4 dapat dilihat bahwa urutan prioritas 
strategi pada petani jeruk keprok batu 55 di Desa Donowarih Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang berdasarkan total TAS tertinggi sampai terendah adalah sebagai 
berikut ; 


























Keterampilan dan Pengalaman 
Petani 
0.120 4 0.48 2 0.24 4 0.48 1 0.12 
Dukungan sumberdaya alam 0.113 2 0.23 1 0.11 1 0.11 4 0.45 
Ketersediaan saprodi lokal 0.107 2 0.21 2 0.21 4 0.43 2 0.21 
Dukungan pemerintah daerah 0.093 5 0.47 4 0.37 2 0.19 2 0.19 
produk pertanian yang 
renewable 
0.103 3 0.31 2 0.21 1 0.10 4 0.41 
Kelemahan (Weaknesses)                   
SDM pertanian  0.098 2 0.20 5 0.49 1 0.10 1 0.10 
Kondisi lahan dan 
infrastruktur 
0.099 2 0.20 2 0.20 2 0.20 2 0.20 
Kelembagaan petani 0.086 1 0.09 1 0.09 4 0.34 4 0.34 
Permodalan 0.093 4 0.37 4 0.37 2 0.19 2 0.19 
Informasi dan teknologi 0.088 3 0.26 3 0.26 2 0.18 2 0.18 
Total 1.00                 
Peluang (Opportunities)                   
Permintaan Pasar 0.143 3 0.43 1 0.14 2 0.20 4 0.57 
Pengembangan agroindustri 0.100 5 0.50 2 0.20 2 0.20 2 0.20 
Kerjasama dengan pihak 
ketiga 
0.068 3 0.20 4 0.27 3 0.20 2 0.14 
Riset dan teknologi 0.097 2 0.19 2 0.19 5 0.10 2 0.19 
Kredit usahatani/asuransi 
pertanian 
0.097 2 0.19 4 0.39 2 0.49 1 0.10 
Ancaman (threats)                   
Resiko Produksi 0.107 4 0.43 2 0.21 2 0.21 1 0.11 
Fluktuasi harga produk 
pertanian 
0.118 2 0.24 5 0.59 1 0.12 2 0.24 
Produk impor 0.080 2 0.16 2 0.16 4 0.32 1 0.08 
Perkembangan Produksi Jeruk 
Daerah Lain 
0.065 2 0.13 1 0.07 2 0.13 4 0.26 
Perubahan Iklim 0.126 3 0.38 2 0.25 2 0.25 2 0.25 
Total 1.00   5.66   5.03   4.72   4.52 
Sumber: Pengolahan data primer tahun 2021 
a. Strategi I, yaitu strategi S-O Membentuk lembaga pengolahan hasil produksi jeruk 
(TAS 5,66). Pada strategi I ini, nilai TAS yang paling tinggi adalah 0,50 yaitu peluang 
pengembangan agroindustri, petani memiliki keterampilan dalam berusahatani dan 
penjualan produk dibuktikan dengan adanya wisata petik jeruk namun untuk 
pengemasan atau pengolahan produk masih belum terpenuhi sehingga diperlukan 
pembentukan lembaga pengolahan agar jeruk keprok batu 55 bisa olahan produk yang 
lain dan memiliki nilai tambah dalam penjualan disektor agrowisata. 
b. Strategi II, yaitu strategi S-T Membentuk kelompok pemasaran dengan memanfaatkan 
ketersediaan saprodi lokal dan dukungan pemerintah (TAS, 5,03). Pada strategi II ini, 
nilai TAS yang paling tinggi adalah 0,59 yaitu ancaman fluktuasi harga produk 
pertanian. Dengan adanya ancaman tersebut diharapkan para petani jeruk keprok 
membentuk kelompok pemasaran jeruk sehingga posisi nilai tawar petani tinggi dan 
mampu mengimbangi harga produk pertanian seperti pupuk dan pestisida yang terus 
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meningkat dengan begitu para petani mampu memanfaatkan ketersediaan saprodi 
lokal seperti kotoran ternak dan dukungan bantuan subsidi dari pemerintah.  
c. Strategi III, yaitu strategi W-O Menyaring informasi hasil riset dan teknologi di 
kegiatan kumpul rutinan kelompok tani (TAS 4,72). Pada strategi III ini, nilai TAS 
yang paling tinggi adalah 0,49 yaitu peluang riset dan teknologi. Dengan peluang riset 
dan teknologi yang setiap tahun diperkirakan selalu ada dari pihak lembaga 
pemerintah maupun instansi pendidikan para petani diharapkan mampu menyerap 
informasi dan teknologi terbaru sehingga para petani jeruk keprok batu 55 mampu 
mengaplikasikannya. Hal tersebut juga berguna untuk mengurangi resiko kegagalan 
produksi.  
d. Strategi IV, yaitu strategi W-T Memfungsikan kelompok tani dengan berorientasi 
profit oriented  (TAS 4,52). Pada strategi IV ini, nilai TAS yang paling tinggi adalah 
0,57 yaitu peluang permintaan pasar yang tinggi. Dengan peluang tersebut, maka 
petani jeruk keprok memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi 
dari pasar dengan memfungsikan kelompok tani berorientasi profit oriented sehingga 
petani mampu menjual produk jeruk keprok batu 55 dengan nilai tinggi dan seragam 
berdasarkan kekuatan posisi petani yang kuat. 
Berdasarkan hasil analisis QSPM diatas, terlihat bahwa alternatif strategi terbaik yang 
layak direkomendasikan kepada petani jeruk keprok batu 55 di Desa Donowarih 
Kecamatan Karangploso Kabupataen Malang adalah strategi I yaitu Membentuk lembaga 
pengolahan hasil produksi jeruk yang memiliki nilai TAS tertinggi 5,66. (Tasya & 
Novitasari, 2020) menyatakan membentuk lembaga pengolahan hasil seperti agroindustri 
ternyata menguntungkan untuk diusahakan di komoditas jeruk. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dapat diterapkan adalah penetrasi 
pasar dan pengembangan hasil produksi melalui agroindustri. Hasil matrik SWOT posisi 
petani jeruk keprok berada di posisi White Area (bidang kuat-berpeluang) yaitu dengan 
menggunakan strategi S-O (Strenghts-Opportunities) dimana menjaga produksi jeruk 
keprok tetap tinggi dengan kualitas bibit yang unggul, membentuk lembaga pengolahan 
hasil produksi jeruk, menjalin kerjasama dengan mitra perusahaan maupun perorangan. 
Hasil analisis berdasarkan Matrik QSPM menunjukkan strategi yang tepat digunakan 
adalah membentuk lembaga pengolahan hasil produksi jeruk keprok batu 55 di 
Kecamatan Karangploso Kabupaen Malang. 
SARAN 
Saran yang dapat peneliti berikan kepada petani jeruk keprok batu 55 di Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang adalah; 1) Petani jeruk keprok batu 55 harus 
memfungsikan kelembagaan kelompok tani dengan maksimal mungkin seperti 
membentuk lembaga pemasaran atau asosiasi petani jeruk sehingga petani bisa memiliki 
posisi nilai tawar yang tinggi. 2) Petani harus memaksimalkan tenaga kerja dan 
penggunaan input produksi dengan sesuai anjuran yang telah diberikan oleh lembaga riset 
agar produksi yang dihasilkan lebih tinggi sehingga mampu memenuhi kebutuhan pasar. 
3) Membentuk lembaga pengolahan hasil atau agroindustri sehingga ketika hasil produksi 
dijual dalam kondisi yang bagus dan meningkatkan pendapatan petani. 
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